BAB V LANDASAN

TEORI

5.1 Landasan Teori Pernyataan Masalah Desain 1

Berdasarkan  pada  pertanyaan = masalah  desain  “Bagaimana
mengekspresikan pendekatan arsitektur islam dalam perancangan bangunan
Islamic center sehingga dapat berfungsi dengan baik?” maka didapatkan kunci

pembahasan yaitu sebagai berikut.

5.1.1 Prinsip Arsitektur Islam

1. Hablumminallah (hubungan kepada Allah SWT), meliputi kegiatan ibadah
baik yang wajib maupun sunnah. Hubungan ini. menaungi-habluminannas dan
habluminal’alamin. Prinsip ini terbagi dalam beberapa nilai sebagai berikut :

a. Nilai pengingatan terhadap keesaan Tuhan, nilai ini memiliki tujuan

b. Nilai pengingatan kepada ibadah ritual

c. Nilai pengingatan terhadap kejadian alam ciptaan Allah SWT.

d. Nilai pengingatan terhadap kematian

e. Nilai pengingatan akan kerendahan hati

2. Habluminannas (hubungan kepada sesame manusia), meliputi kegiatan yang
dapat mensejahterakan masyarakat, baik secara akhlak dan moral. Prinsip ini terbagi
menjadi beberapa nilai sebagi berikut :

a. Ukhuwah dan integrasi sosial

yaitu hubungan persaudaraan dalam bermasyarakat sosial. Mempererat hubungan
ukhuwah dapat mengikis perasaan individualistic atau sifat mementingkan diri
sendiri.

b. Pendidikan masyarakat
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Pendidikan masyarakat merupakan suatu strategi yang dapat dilakukan sebagi
upaya arahan kepada masyarakat agar menyadari tentang pentingnya ukhuwah dan
pembangunan sosial.

c. Nilai pengingatan ibadah dan perjuangan

d. Nilai pengingatan akan wagaf dan kesejahteraan sosial

e. Nilai pengingatan terhadap toleransi kultural

Dimana menjelaskan bahwa perlu ditegaskan agar menghormati budaya dan
kehidupan sosial masyarakat disekitar lokasi bangunan tersebut berdiri. Sehingga

hal ini menjadi fleksibilitas dalam perancangan bangunan dalam Islam.

3. Habluminal’alamin (hubungan dengan lingkungan sekitar), yaitu adalah
hubungan antar manusia dengan alam. terdapat bebrapa prinsip di dalam
habluminalalamin, yaitu:

a. Pembangunan lestari

yaitu suatau sistem pembangunan kepada masyarakat melalui perputaran dalam
memanfaatkan bahan, tenaga, atau keperluan hidup yang nantinya dapat
dikembalikan seperti aslanya atau dengan minimal mengurangi penggunaan sumber
asli dengan membuat suatu sifat yang baru.

b. Penghematan, konservasi dan daur ulang

c. Pengaturan alam dan lansekap

d. Nilai pengingatan terhadap kehidupan yang berkelanjutan

kehidupan alami berkelanjutan ini memiliki dua konteks yaitu alami dan sosial.
Alami dalam berarsitektur adalah bagaiman memperhatikan kondisi lingkungan dan
kondisi lahan sebelum merancang suatu bangunan. sosisal dalam arsitektur adalah
memberikan pengajaran supaya dapat lebih memperhatikan bahasa arsitektur dalam

merancang sebuah bangunan.
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